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Keywords: ABSTRACT
Panai’ Money, The Panai’ money tradition in Indonesia has experienced a
Paradigm, Islam shift in meaning and practice in the contemporary era. The

increase in its value triggers financial burdens, delays in
marriage, disputes between families, and exploitation of
women. The phenomenon of "commercialization™ of marriage
reinforces the stereotype of women as an economic burden.
This research aims to analyze the shift in the panai money
paradigm from an Islamic legal perspective. The research
method wused is qualitative with an interdisciplinary
approach, combining Islamic law, anthropology, sociology
and economics. Data was collected through literature study
and textual analysis of Islamic legal sources related to
marriage and dowry. The research results show that the shift
in the panai money paradigm is caused by social, economic
and cultural factors. Islamic law offers a solution to
overcome this paradigm shift by emphasizing justice,
balance, and prohibiting the "commercialization" of
marriage. Panai money should be a symbol of appreciation
and commitment in building a harmonious household life.

Kata Kunci: ABSTRAK
Uang Panai’, Tradisi Uang Panai’ di Indonesia mengalami pergeseran
Paradigma, Islam makna dan praktik di era kontemporer. Peningkatan nilainya

memicu beban finansial, penundaan pernikahan, perselisihan
antar keluarga, dan eksploitasi perempuan. Fenomena
"komersialisasi" pernikahan memperkuat  stereotip
perempuan sebagai beban ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pergeseran paradigma Uang Panai’
dalam perspektif hukum Islam. Metode penelitian yang
digunakan  adalah  kualitatif =~ dengan  pendekatan
interdisipliner, menggabungkan hukum Islam, antropologi,
sosiologi, dan ekonomi. Data dikumpulkan melalui studi
literatur dan analisis tekstual terhadap sumber-sumber hukum
Islam terkait pernikahan dan mahar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pergeseran paradigma Uang Panai’
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disebabkan oleh faktor sosial, ekonomi, dan budaya. Hukum
Islam menawarkan solusi untuk mengatasi pergeseran
paradigma ini dengan menekankan keadilan, keseimbangan,
dan melarang "komersialisasi" pernikahan. Uang Panai’
harus menjadi simbol penghargaan dan komitmen dalam
membangun kehidupan rumah tangga yang harmonis.

PENDAHULUAN

Pernikahan atau perkawinan adalah fitrah dan hak yang dimiliki setiap
manusia. Sejumlah ayat yang tertulis dalam Al-Qur’an juga menerangkan
perihal muamalah atau hubungan antar manusia, salah satunya ialah terkait
perkawinan dalam Q. S Ar-Ruum/30:21. Dengan arti, “dan diantara tanda-tanda
kekuasaannya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir,”

Kutipan ayat Al-Qur’an diatas menjadi salah satu bukti dan data
bahwasanya Islam memandang hubungan sepasang laki-laki dan perempuan
adalah sebuah hal yang benar adanya sebagai salah satu bukti kekuasaan Allah
Swt. Keberadaan agama dan budaya merupakan hal yang tak bisa di elakkan,
mengingat budaya, tradisi, dan adat istiadat sudah ada bahkan sebelum agama
islam datang. Meski demikian, akulturasi budaya dapat tetap terlaksana tanpa
meninggalkan substansi dari budaya itu serta tidak menyimpang dari ajaran
agama Islam itu pula. Indonesia menjadi salah satu negara dengan kekayaan
budaya terbanyak sedunia. Mulai dari pelosok desa, hingga ke pusat kota, tak
jarang ditemui beragam budaya otentik dan unik di setiap sudut negerinya.
Keberagaman budaya itulah yang hadir sebagai identitas dan pembeda antara
satu daerah dengan daerah lain di Indonesia. Sulawesi Selatan sebagai salah satu
wilayah di Indonesia dengan kekayaan budaya yang juga berlimpah. Seperti
Pappaseng, mappattabe’, naskah lontara terpanjang di dunia yaitu Sure galigo,
dan Uang Panai’, serta masih banyak lagi.

Dalam kehidupan masyarakat bugis, implementasi tradisi dan budaya lokal
masih sangat kental dan membudaya sampai saat ini. Hal tersebut menunjukkan
suatu identitas lokal dan watak khas suku bugis, salah satunya yaitu Pappaseng
Siri’ Na Pacce, dimana Siri’ artinya rasa malu yang berkaitan dengan harga diri
masyarakat bugis, dimana masyarakat bugis sangat meyakini bahwa harga diri
merupakan bagian penting dari kehormatan diri yang tidak bisa dibeli dengan
uang. Sementara itu, Pacce atau Pesse bermakna keras atau berpendirian kokoh,
masyarakat bugis amat erat dengan integritas yang keras dan tegas terhadap
segala keputusan dan persoalan yang di alami. Sehingga Pappaseng Siri’ Na
Pacce tersebut bisa di jabarkan sebagai sikap orang bugis yang menjujung tinggi
harga diri dan martabat dirinya dengan teguh dan tegas, maka dari itu
masyarakat bugis tidak akan terima jika harga dirinya diusik atau dipermainkan,
hal tersebut juga di implementasikan dalam tradisi Uang Panai’.

Salah satu implementasi budaya Siri’ Na Pacce yang terkenal dari
Sulawesi Selatan yaitu tradisi Uang Panai’, sebagai syarat bagi seorang laki-laki



saat ingin menikahi perempuan dalam adat Bugis Sulawesi Selatan. Uang Panai’
semula menjadi syarat serahan yang dilakukan oleh pihak calon mempelai laki-
laki yang ingin menikahi seorang perempuan dengan ada Bugis. Bagi
masyarakat Bugis, substansi Uang Panai’ merupakan wujud perjuangan dan
penghormatan, penghargaan, dan perjuangan seorang lelaki terhadap perempuan
yang ingin dinikahi, namun seiring perkembangan zaman tradisi dan nilai-nilai
tersebut perlahan tergerus oleh kepentingan pribadi untuk memperoleh
pengakuan dan ajang eksistensi gengsi semata. Uang Panai’ yang adalah uang
belanja yang disyaratkan kepada pihak mempelai laki-laki untuk diberikan
kepada pihak mempelai perempuan yang kemudian digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pelaksanaan pernikahan, dimana Uang Panai’ juga bisa disebut
sebagai uang belanja pernikahan.

Selaras dengan pernyataan penelitian Nahak bahwa budaya lokal sebagai
aspek penting Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dapat di kembangkan
serta di kelola sebaik mungkin. Budaya lokal menjadi hal yang berarti bagi
setiap daerah sebagai sebuah warisan budaya yang telah menjadi aset berharga
bangsa ini. Dari sekian banyaknya keanekaragaman budaya yang dimiliki
Indonesia yang tersebar di seluruh wilayah, memiliki ciri khas tersendiri yang
bersifat otentik. Tentunya perlu suatu kesadaran secara nasional dan
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Indonesia pada semua aspek kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Pengimplementasian budaya lokal ini salah
satunya pada aspek Budaya Uang Panai’ dalam prosesi Pernikahan Adat Bugis.
Manusia diciptakan berpasang-pasangan kemudian membentuk keluarga melalui
perkawinan. Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan keragaman suku
dan agama. Setiap suku bangsa yang berada di Indonesia pastinya memiliki
kebiasaan hidup masing-masing. Kebiasaan hidup itulah yang menjadi budaya
serta ciri khas suku wilayah tertentu.

Pandangan masyarakat Sulawesi Selatan prosesi pernikahan adat bugis
bukan hanya sekedar menyatukan dua orang yang saling mencintai, namun
terdapat nilai-nilai yang perlu dipertimbangkan dalam sebuah pernikahan yakni,
status sosial, ekonomi, dan nilai-nilai budaya dari setiap keluarga. Adapun salah
satu ketentuan dan syarat dalam melakukan prosesi pernikahan tersebut ialah
tradisi Uang Panai’. Uang Panai’ merupakan salah satu tradisi yang erat
kaitannya dengan pernikahan dalam masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi
Selatan. Tradisi ini mengharuskan pihak mempelai laki-laki memberikan
sejumlah uang atau harta kepada pihak mempelai perempuan sebagai bentuk
penghargaan dan penghormatan. Dalam konteks budaya, Uang Panai’ memiliki
makna simbolik yang mendalam, mencerminkan nilai-nilai sosial, status
ekonomi, dan kehormatan keluarga.

Keberadaan Uang Panai’ di tengah-tengah kehidupan masyarakat bugis,
menjadi kekayaan budaya sekaligus tantangan bagi mempelai laki-laki dan
perempuan. Sebab tingginya nominal Uang Panai’ yang di tetapkan oleh
keluarga mempelai, tak jarang menjadi penghambat dalam proses pelaksanaan
prosesi pernikahan. Bahkan sejumlah kasus terjadi sebagai akibat dari
kesalahpahaman masyarakat dalam memaknai dan menyikapi keberadaan Uang
Panai’. Salah satunya yaitu tindakan silariang atau Kawin Lari yang dilakukan



sepasang kekasih karena tidak mampu memenuhi nominal Uang Panai’. Bahkan
lebih miris lagi, Tragedi cinta Ramli-Isa 2019 di Jeneponto Bunuh diri karena
Uang Panai’ di tolak keluarga. Nominal Uang Panai Rp. 15 Juta tidak bisa
dipenuhi Ramli, ia hanya bisa memenuhi Rp. 10 Juta namun keluarga Isa tak
menerima. Kemudian mereka memutuskan kawin lari, dan kembali setelah
menikah namun Uang Panai’ Rp. 10 Juta tinggal Rp. 5 Juta tersisa, dan keluarga
Isa kembali tidak menerima hubungan keduanya. Akhirnya isa bunuh diri,
dengan meminum racun rumput pada 2019 silam.(detikNews, 2019)

Dalam konteks budaya, Uang Panai’ memiliki makna simbolik yang
mendalam, mencerminkan nilai-nilai sosial, status ekonomi, dan kehormatan
keluarga. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, pemahaman dan
penerapan tradisi ini mengalami berbagai dinamika dan tantangan. Pergeseran
paradigma menjadi salah satu pemicu meningkatnya nominal Uang Panai’ yang
berujung menjadi beban finansial, penundaan pernikahan, perselisihan antar
keluarga, dan eksploitasi perempuan. Fenomena "komersialisasi"

Salah satu aspek penting yang perlu di telaah adalah bagaimana
masyarakat memandang dan memahami makna simbolik dari Uang Panai’
dalam perspektif hukum Islam. Hukum Islam, yang mengatur berbagai aspek
kehidupan umat Muslim, termasuk pernikahan dan mahar, memiliki prinsip-
prinsip dan ketentuan yang harus dipatuhi. Dimana saat ini, bahkan sudah sejak
lama terjadinya pergeseran paradigma masyarakat kontemporer dalam
memandang tradisi Uang Panai’. Dimana pergeseran yang penulis maksud di
dini ialah pergeseran paradigma masyarakat dalam memandang dan memaknai
tradisi Uang Panai’ yang terkadang melenceng dari nilai-nilai simbolik Uang
Panai’ itu sendiri. Sehingga berdampak pada batalnya stereotip negatif terhadap
pihak calon mempelai baik perempuan maupun laki-laki, acara pernikahan atau
bahkan kawin lari dan bunuh diri. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana tradisi Uang Panai’ dapat diterima dan diselaraskan dengan ajaran-
ajaran Islam serta menelusuri kembali substansi terpenting dari nilai-nilai
keberadaan Uang Panai’ selain hanya berfokus pada nominal angka dan gengsi
semata.

TINJAUAN PUSTAKA

Uang Panai’

Secara sederhana, Uang Panai’ atau Dui’ Menre juga biasa disebut
sebagai uang belanja adalah uang yang berasal dari pihak calon mempelai laki-
laki untuk calon mempelai perempuan yang akan digunakan untuk berbelanja
segala kebutuhan dalam pesta pernikahan. Bagi masyarakat suku Bugis sulawesi
Selatan, Uang Panai’ memiliki peran yang cukup penting dalam pernikahan.
Penentuan nominal Uang Panai’ merupakan hasil kesepakatan antara pihak laki-
laki dan pihak perempuan saat acara lamaran atau Mappettuada’. Kehadiran
Uang Panai’ dilatarbelakangi pada zaman penjajahan Belanda dulu, dimana
orang Belanda bertindak sesuka hati dalam menikahi perempuan bugis,
kemudian menceraikannya begitu saja dengan ragam alasan, salah satunya
karena ingin menikahi perempuan Bugis yang lebih cantik. Keadaan tersebut



menempatkan kedudukan perempuan Bugis Makassar seolah tidak memiliki
arti.(Alimuddin, 2020) Pada masa kerajaan Bone dan Gowa Tallo kedudukan
Uang Panai’ semakin tinggi, dimana apabila seorang lelaki ingin melamar
seorang perempuan dari kerajaan atau keturunan bangsawan, ia harus membawa
sesajian sebagai wujud kesiapan calon mempelai laki-laki untuk memberikan
kemakmuran serta kesejahteraan bagi calon istri dan anak-anaknya kelak. Dalam
perspektif masyarakat Bugis, pernikahan bukan hanya sekedar penyatuan dua
mempelai menjadi sepasang suami-istri. Melainkan masyarakat Bugis
memandang acara pernikahan sebagai suatu acara sakral sekaligus menjadi ajang
penyatuan dua keluarga yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat.

Penelitian yang dilakukan oleh Lailan Nadiyah 2021 berjudul “Tradisi
Uang Panai’ dalam Adat Pernikahan Suku Bugis di Kota Bontang Kalimantan
Timur Menurut Perspektif Hukum Adat dan Hukum Islam” menganalisis praktik
uang panai di masyarakat di Bontang. Penelitian ini menemukan bahwa mahar
dan Uang Panai’ bagi masyarakat Kelurahan Berbas Pantai di Kota Bontang itu
berbeda. Uang Panai’ berfungsi sebagai pembiayaan pesta pernikahan serta rasa
hormat kepada pihak perempuan. Nominal Uang Panai’ juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu strata sosial, jenjang pendidikan, marga atau keturunan,
serta kecantikan yang dimiliki calon mempelai perempuan.(Lailan Nadiyah,
2021)

Selain itu, adapula penelitian lain yang dilakukan oleh Insyirah Dwi
Nurhayati 2023 berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Panai’ Pada
Pernikahan Suku Bugis Sulawesi” menganalisis praktik Uang Panai’ pada
masyarakat Bugis di Sulawesi. Penelitian ini menemukan bahwa Uang Panai’
dan Mahar dalam tradisi masyarakat Bugis Makassar merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat di pisahkan dalam perkawinan. Pihak calon mempelai laki-laki
yang hendak meminang calon mempelai perempuan hendaknya menyediakan
mahar beserta uang panai’ sebagai biaya resepsi pernikahan yang bersifat mubah
(diperbolehkan) dalam Islam selama tidak memberatkan pihak laki-laki serta
sesuai kesanggupan (sitinajae). Kesimpulan dari penelitian ini ialah pemberian
Uang Panai’ dalam pernikahan masyarakat Bugis Makassar bersifat mubah atau
boleh asal tidak berlebih-lebihan serta tidak menyimpang dari Hadist dan AL-
Qur’an.(Nurhayati, 2023)

Selanjutnya penelitian ini akan mengkaji lebih dalam terkait paradigma
masyarakat kontemporer dalam memandang dan mengimplementasikan Uang
Panai’ serta menilik perspektif hukum islam pada praktek Uang Panai. Sebab
jika paradigma yang keliru terkait Uang Panai’ harus mahal, ratusan juta bahkan
milyaran terus tertanam dalam pikiran sejumlah masyarakat kontemporer tanpa
menimbang nilai simbolik dan asas islami dari tradisi tersebut. Maka bukan
tidak mungkin tradisi Uang Panai’ perlahan akan tergerus termakan gengsi dan
kebutuhan pengakuan semata. Maka dari itu penelitian ini berfungsi untuk
meningkatkan wawasan terkait pentingnya melestarikan budaya Uang Panai’
yang tetap relevan dengan zaman, nilai simbolik, serta hukum islam.

Hukum Islam terkait Mahar dan Pernikahan



Mahar adalah salah satu kewajiban calon suami untuk di berikan kepada
calon isteri. Sebagaimana kedudukan agama Islam yang selalu hadir melindungi
dan memuliakan kaum perempuan dengan memberikan hak dalam pernikahan
berupa mahar kawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua
belah pihak, dengan penuh kerelaan hati oleh calon suami kepada calon istrinya
sebagai tulang punggung keluarga dan rasa tanggung jawab sabagai seorang
suami.(Kafi, 2020)

Sesuai Q.S At-Taubah ayat 71, yang artinya: “dan orang-orang yang
beriman , laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi
sebagian yang lain. mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar, melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana,” ayat tersebut menerangkan tentang kedudukan
laki-laki dan perempuan yang saling melengkapi dan tolong menolong dalam
kebaikan, demikian pula dalam menjalin rumah tangga atau pernikahan.

Islam sebagai agama yang sangat memuliakan kedudukan perempuan,
dengan memberinya hak untuk mendapatkan mahar dalam pernikahan.
pensyariatan mahar memiliki arti yang amat mendalam, salah satunya ialah
sebagai bentuk tanggung jawab dan penghormatan terhadap dari seorang laki-
laki untuk sang istri. Mahar yang di berikan kepada calon istri bukanlah harga
dari perempuan itu, melainkan sebagai wujud penghargaan dan tanggung
seorang laki-laki bahwa ia siap dan mampu untuk bertanggung jawab terhadap
calon istri dan anak-anaknya kelak. Dengan adanya mahar ini di harapkan dapat
memberikan banyak hikmah positif khususnya bagi pihak perempuan agar
senantiasa dimuliakan dan tidak di zolimi oleh calon suaminya kelak. Sekaligus
mendorong terbinanya keluarga islami yang patuh terhadap syariat agama.

Konsep mahar dan pernikahan berdasarkan perspektif hukum Islam
menjadi landasan teori utama dalam penelitian ini. Islam adalah agama yang
sempurna, segalanya diatur sedemikian rupa di setiap dalam setiap aspek
kehidupan manusia. Demikian pula dengan pernikahan, sebagai salah satu
bagian penting dalam kehidupan manusia. Dalam perspektif hukum Islam, Uang
Panai’ berbeda dengan mahar dalam pernikahan, dimana Mahar bersifat wajib
menurut agama islam sementara Uang Panai’ mubah menurut agama islam
selama tidak berlebih-lebihan. Islam begitu memuliakan perempuan, salah
satunya dengan unsur pernikahan yang harus terdapat pemberian mahar sebagai
salah satu bentuk penghargaan dari calon mempelai laki-laki untuk calon
mempelai perempuan.(Mutakhirani Mustafa, 2020) Mahar atau maskawin adalah
kewajiban seorang suami terhadap istri sebagai pembuka faraj bagi suami serta
menjadi pemberian yang dapat menyenangkan hati istri.

H.R Muslim yang artinya Dari Abu Salamah Ibn ‘Abdur Rahman rs
sesungguhnya dia berkata: “Saya bertanya kepada Aisyah, istri Nabi Saw.:
berapa banyak maskawin yang diberikan Rasulullah Saw.? ‘Aisyah menjawab:
maskawin yang Beliau berikan kepada istri-istrinya ialah dua belas setengah
uqiyah”. Ketika ditanya oleh ‘Aisyah berapa kira-kira, aku menjawab lima ratus
dirham. Inilah maskawin yang diberikan Rasulullah kepada istri-
istrinya.(Azizah, n.d.)



Demikianlah pentingnya Mahar dalam pernikahan. Mahar dan Uang
Panai’ adalah dua hal yang berbeda namun terkadang sejumlah masyarakat,
umumnya di luar Sulawesi yang mengira bahwa keduanya adalah hal yang sama,
padahal berbeda.

Pergeseran Paradigma Masyarakat Kontemporer

Pergeseran paradigma mengacu pada perubahan mendasar dalam cara
pikir, memandang, dan memahami dunia di sekitar manusia. Hal ini melibatkan
peralihan dari satu kerangka berfikir ke kerangka lain yang secara fundamental.
Dalam konteks masyarakat kontemporer pergeseran paradigma seringkali dipicu
oleh perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi yang terjadi secara
signifikan. Perubahan ini dapat menantang asumsi dan keyakinan yang sudah
lama dipegang dan mendorong masyarakat untuk mencari cara baru untuk
berfikir dan bertindak. Pergeseran paradigma dapat memberi dampak yang
signifikan pada nilai-nilai perilaku serta institusi sosial di masyarakat. Hal ini
dapat menyebabkan ketegangan dan konflik, karena orang-orang mungkin
memiliki pandangan yang berbeda tentang bagaimana dunia seharusnya
dijalankan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pergeseran paradigma
juga berpeluang membuka peluang baru untuk perubahan dan kemajuan
peradaban.

Adapun sejumlah dampak pergeseran paradigma terhadap nilai-nilai Uang
Panai’ pada masyarakat kontemporer. Dalam beberapa hal, yaitu:

1. Pengaruh ekonomi pasar: ekonomi pasar telah memperkenalkan konsep nilai
individu dan persaingan yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai kolektif
dan kerjasama yang mendasari Uang Panai’

2. Individualisme:  Meningkatnya individualisme dalam  masyarakat
kontemporer dapat menyebabkan orang kurang menghargai nilai-nilai
komunitas dan saling menghormati.

3. Materialisme: budaya materialisme yang berkembang di era kontemporer
dapat menyebabkan orang lebih fokus pada akumulasi kekayaan pribadi
daripada kesejahteraan masyarakat.

4. Nilai-nilai penghargaan dan penghormatan yang terkandung dalam budaya
Uang Panai’ perlahan luntur tergantikan oleh egoisme terhadap nominal
uang dan eksistensi diri yang berpengaruh pada beban finansial, penundaan
pernikahan, perselisihan antar keluarga, dan eksploitasi ataupun
komersialisasi terhadap perempuan.

Sejatinya pergeseran paradigma tidaklah menjadi masalah yang serius
selama tidak menyimpang terhadap hukum agama, hukum UUD, dan hukum
adat istiadat, serta senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang
sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge.

Teori pergeseran paradigma masyarakat kontemporer akan digunakan
untuk memahami perubahan nilai-nilai dan praktik sosial terkait pernikahan.
teori ini akan membantu menganalisis bagaimana pandangan masyarakat
terhadap Uang Panai’ mungkin telah berubah seiring dengan perkembangan
zaman.



Antropologi dan Tradisi Masyarakat

Antropologi merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang mencoba
menelaah sifat-sifat manusia secara umum dan menempatkan manusia yang unik
dalam sebuah lingkupan hidup yang lebih bermanfaat. Menurut Departemen
Antropologi di University of Vermont, amerika Serikay, Willian A. Haviland
menyebut bahwa antropologi adalah suatu studi tentang manusia dan
perilakunya dan melaluinya diperoleh pengertian lengkap tentang
keanekaragaman manusia.(Mawardi, 2022) Teori antropologi tentang tradisi dan
budaya masyarakat akan memudahkan peneliti dalam memahami makna dan
fungsi Uang Panai’ dalam konteks masyarakat tertentu. Teori ini akan digunakan
untuk melihat Uang Panai’ sebagai bagian dari sistem sosial yang lebih luas dan
fungsinya dalam menjaga hubungan kekerabatan dan struktur sosial masyarakat.
Antropologi dapat membantu dalam memahami berbagai aspek dari praktik ini,
termasuk asal-usulnya, peranannya dalam struktur sosial dan budaya, serta
bagaimana praktik ini berevolusi dan beradaptasi dalam masyarakat
kontemporer.

Integrasi Disiplin lImu

Interdisipliner merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan
berbagai disiplin ilmu guna mempelajari suatu topik atau pemecahan masalah
secara lebih komprehensif. Pendekatan ini melibatkan kolaborasi antar para ahli
dari berbagai bidang, yang bertujuan untuk saling bertukar pengetahuan, metode,
dan perspektif, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan
solusi yang lebih efektif. Beberapa disiplin keilmuan meyakini bahwa budaya
merupakan hal yang unik dan karenanya secara esensial tidak dapat
diperbandingkan antara  yang satu dengan yang lainnya. Pendekatan
interdisipliner dianggap penting agar dalam meneliti tradisi dan budaya
masyarakat, para peneliti tidak terjatuh pada penilaian subjektif dan justifikasi
sepihak.

Pendekatan Interdisipliner adalah pendekatan dalam pemecahan suatu
masalah dengan menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu serumpun
yang relevan atau tepat guna secara terpadu. Dalam pemecahan masalahannya di
bidang ekonomi dengan interdisipliner hanya dengan satu ilmu saja yang
serumpun. Dari sudut ekonomi mikro di antaranya : dalam lingkup kecil
“Rumah tangga” yang tidak sedikit para rumah tangga mengalami permasalahan
ekonomi khususnya pada masalah kemiskinan, yang cara pemecahan
masalahnya dengan salah satunya mencari pekerjaan yang menjanjikan, bekerja
keras, tidak putus asa, tidak boros dalam artian tidak besar pasak dari pada tiang
. besar pengeluaran dari pada pendapatan.(Pendekatan Interdisipliner Dan
Multidisipliner, 2016)

Penelitian ~ ini menggunakan  pendekatan interdisipliner  yang
mengkolaborasikan perspektif hukum islam, antropologi, dan sosiologi.
pendekatan ini akan memudahkan peneliti untuk melihat fenomena Uang Panai’
dari berbagai sudut pandang serta memberikan pemahaman yang komprehensif.

METODE PENELITIAN



Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena Uang Panai’ dalam
konteks masyarakat kontemporer dan perspektif hukum islam. Pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan disiplin ilmu hukum islam, antropologi,
sosiologi, dan ekonomi akan digunakan untuk mendapatkan wawasan yang
komprehensif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan tinjauan
literatur (literature review) dengan fokus pada tinjauan pustaka, analisis teks,
dan analisis data sekunder. Data yang terkumpul akan di analisis secara Kritis
dan di interpretasikan dengan berbagai perspektif. Temuan penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk narasi yang kaya dan deskriptif. Diharapkan penelitian
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap paradigma Uang Panai’
pada masyarakat kontemporer dalam konteks perspektif hukum islam. Serta
dapat berguna bagi praktisi dan akademisi dalam pengembangan wawasan dan
pengalaman terkait implementasi budaya Uang Panai’ pada masyarakat Bugis
Sulawesi Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-nilai dalam Tradisi Uang Panai’, Paradigma Kontemporer, dan
Hukum Islam tentang Pernikahan

Dalam masyarakat Bugis-Makassar, Uang Panai’ bukan sekadar syarat
material tetapi juga sarat dengan nilai-nilai budaya dan tradisi. Nilai Uang Panai’
sering kali dikaitkan dengan status sosial dan ekonomi keluarga wanita, serta
sebagai simbol penghargaan dan kesungguhan pria dalam meminang. Tradisi ini
mengandung makna penghormatan terhadap keluarga wanita, komitmen pria,
serta sebuah bentuk investasi sosial dan ekonomi dalam membangun hubungan
pernikahan.Uang Panai’ merupakan salah satu langkah awal yang harus
dilakukan oleh pihak laki-laki ketika akan melangsungkan pernikahan dimana
Uang Panai’ akan dibahas dan ditentukan saat proses lamaran. Jika lamaran
pihak laki-laki telah diterima maka tahap berikutnya adalah penentuan Uang
Panai’ yang jumlahnya ditentukan terlebih dahulu oleh keluarga pihak wanita
jika kedua keluarga telah menyetujui jumlah Uang Panai’ yang telah dipatok
oleh keluarga pihak wanita maka pernikahan dapat dilakukan. Namun, jumlah
yang telah disepakati bersama tidak dapat lagi dikurangi atau dilebihkan.

Dalam hukum Islam, mahar atau mas kawin merupakan salah satu syarat
sah pernikahan. Mahar adalah pemberian wajib dari mempelai pria kepada
mempelai wanita sebagai tanda kesungguhan dan tanggung jawab. Hukum Islam
menekankan bahwa mahar haruslah sesuatu yang bernilai dan bermanfaat,
namun jumlahnya tidak ditentukan secara spesifik sehingga memberikan
fleksibilitas berdasarkan kemampuan dan kesepakatan kedua belah pihak.
Sementara Uang Panai” merupakan adat yang bersifat tidak wajib dan tergantung
pada budaya yang ada di daerah tersebut.

Uang Panai’ merupakan salah satu unsur terpenting dalam prosesi
pernikahan masyarakat bugis, sebab keberlangsungan acara pernikahan juga
bergantung pada ketersediaan Uang Panai’. Namun lebih dari itu, Uang Panai’
hadir sebagai wujud penghargaan dan perjuangan mempelai laki-laki untuk
meminang sang mempelai perempuan, sehingga Uang Panai’ bukan hanya



sekedar uang belanja namun di yakini oleh masyarakat Bugis Sulawesi sebagai
sesuatu yang memiliki nilai dan makna simbolis.Dkk Rinaldi, “Uang Panai
Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis Bone: Antara Adat Dan
Agama,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Undiksha, 2023, hal 2. Penentuan
nominal Uang Panai’ biasanya ditentukan secara musyawarah dan pembahasan
antar dua pihak keluarga mempelai laki-laki dan perempuan.

Pihak mempelai perempuan biasanya akan menyebutkan nominal Uang
Panai’ kemudian akan di pertimbangan oleh pihak mempelai laki-laki. Apabila
mempelai laki-laki menyanggupi, maka dilanjutkan dengan penentuan tanggal
dan sejumlah perencanaan prosesi lainnya. Namun apabila pihak mempelai laki-
laki tidak sanggup memenuhi nominal yang di ajukan pihak mempelai
perempuan, maka kemungkinan proses pernikahan akan ditunda hingga pihak
laki-laki menyanggupi atau akan di musyawarahkan sesuai kemauan dan
kesadaran kedua belah pihak dalam memandang urgensi Uang Panai’ dalam
prosesi pernikahan. Besaran Uang Panai’ perempuan bugis itu beragam,
biasanya diukur berdasarkan asal muasal keturunan, tingkat pendidikan, strata
sosial, dan lain sebagainya. Semakin tinggi tingkat pendidikan atau
latarbelakang calon mempelai perempuan maka semakin tinggi pula nominal
Uang Panai’ yang perlu di siapkan mempelai laki-laki.

George dan Douglas menyebut bahwa hubungan antara Uang Panai’ dan
nilai dalam masyarakat merupakan citra diri perempuan dan keluarganya.l
Selaras dengan hal itu, pergeseran paradigma yang memandang Uang Panai’
harus memiliki nominal yang tinggi malah menjadi boomerang bagi masyarakat
itu sendiri, bahkan sampai ada yang lupa dan keliru dalam memaknai Uang
Panai’ sebagai wujud penghormatan dan perjuangan.

Paradigma kontemporer yang muncul adalah pemikiran tentang
pentingnya memodernisasi praktik ini agar sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan
gender dan hukum yang berlaku di Indonesia. Beberapa kalangan berpendapat
bahwa Uang Panai’ seharusnya tidak dipandang sebagai transaksi jual beli
manusia, melainkan sebagai simbol komitmen dan tanggung jawab dalam
membangun keluarga yang harmonis. Di sisi lain, ada juga yang berpendapat
bahwa Uang Panai’ masih relevan sebagai bagian dari warisan budaya yang
harus dilestarikan, asalkan dilakukan dengan penuh kesadaran dan persetujuan
dari kedua belah pihak yang terlibat. Namun, pendapat ini juga menekankan
perlunya menghindari praktik Uang Panai’ yang dapat merugikan salah satu
pihak, terutama perempuan, seperti tekanan atau paksaan untuk menikah. Secara
keseluruhan, paradigma kontemporer terkait Uang Panai’ mencoba untuk
menemukan keseimbangan antara mempertahankan nilai-nilai budaya tradisional
dengan memastikan bahwa praktik tersebut tidak melanggar prinsip-prinsip
kesetaraan gender dan hak asasi manusia.

Sementara itu, Hukum islam berasal dari beberapa sumber. Yaitu Al-
Qur’an, Hadist, dan Ijma’ para ulama. Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi
Selatan telah merilis fatwa tentang Uang Panai’ (2 Juli 2022), tercantum dalam
Fatwa Nomor 02/2022: Pertama: Ketentuan hukum 1) Uang Panai’ merupakan

! Rinaldi, hal 3.
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adat yang hukumnya mubah selama tidak menyalahi prinsip syariah, 2) Prinsip
syariah dalam Uang Panai’ adalah: memudahkan pernikahan dan tidak
memberatkan bagi laki-laki, memuliakan wanita, jujur dan tidak dilakukan
secara manipulatif, jumlahnya dikondisikan secara wajar dan sesuai dengan
kesepakatan oleh kedua belah pihak, bentuk komitmen dan tanggung jawab serta
kesungguhan calon suami, dan sebagai bentuk tolong menolong (ta’awun) dalam
rangka menyambung silaturahim. Kedua: Rekomendasi, 1) untuk keberkahan
Uang Panai’, dihimbau mengeluarkan sebagian infagnya kepada orang yang
berhak melalui lembaga resmi, 2) hendaknya Uang Panai’ tidak menjadi
penghalang prosesi pernikahan, 3) hendaknya disepakati secara kekeluargaan,
dan menghindarkan dari sifat-sifat tabzir dan israf (pemborosan) serta gaya
hedonis.(Mangenre, 2022)

Perbedaan Uang Panai’ dan Mahar

Dalam konteks tradisi pernikahan masyarakat suku bugis Sulawesi
Selatan, Uang Panai’ sering disebut dengan dui balanca’ di dalam Bahasa bugis.
Uang Panai’ merupakan bagian dari upacara pernikahan di daerah tersebut, dan
merupakan bentuk penghargaan yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada
keluarga pihak perempuan sebagai syarat sahnya suatu pernikahan yang menjadi
adat dan tradisi daerah setempat.

Sedangkan mahar adalah harta yang merupakan hak istri yang diberikan
oleh suami sebab akad pernikahan yang berikan dengan sukarela disertai dengan
kasih sayang dan cinta tanpa mengharapkan imbalan. Mahar boleh dibayar
secara tunai pada saat berlangsungnya akad pernikahan, bisa juga dengan
membayar Sebagian berdasarkan persetujuan kedua belah pihak dan sesuai
dengan tradisi dan adat di daerah setempat.

Konsep Magqashid Al Syari’ah

Secara etimologi Maqoshid al Syari’ah berasal dari dua kata, yaitu
magashid yang berarti maksud, prinsip, sasaran, niat, tujuan kahir. Sementara al
syaria’ah berarti jalan yang ditetapkan Allah SWT. untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Maqoshid al Syari’ah
adalah tujuan yang dikehendaki Allah SWT. atas setiap ketentuan yang
ditetapkan dalam al-Qur’an dan Hadist. Para pakar Maqoshid al Syari’ah seperti
al syatibi secara konseptual mengklasifikasikan magashid syariah dalam tiga
kategori:

1. Dharuriyyat : menekankan pada lima maslahat primer yang harus dijaga,
yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta/kehormatan.

2. Hajiyyat : magashid hajiyyat bersifat sekunder, bertujuan untuk memberikan
kemudahan serta menghilangkan kesulitan.

3. Tahsiniyyat : bersifat tersier, berupaya untuk meningkatkan taraf hidup
manusia melalui kemajuan serta perkembangan peradaban.

Dimana Mahar dalam hal ini memberikan pelayanan untuk pihak
perempuan agar dapat memperolah capaian Magqoshid al Syari’ah sekaligus bisa
menyebarkan hal serupa bagi suami dan anak-anaknya. Maka dari itu
disimpulkan bahwa keberadaan mahar memiliki peran dan manfaat yang baik
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bagi kehidupan manusia. Sementara itu uang panai yang merupakan uang
belanja kebutuhan pernikahan juga dapat dikategorikan sebagai upaya mencapai
Maqoshid al Syariah apabila dijalankan untuk mempererat hubungan silaturahmi
serta bersedekah pada sanak saudara yang hadir dalam acara pernikahan.
Penggunaan uang Panai dalam pernikahan perlu digunakan secara bijak dan
tidak hedonisme dan berakhir pada hal yang sia-sia dan mubazir.(Maimun,
2023).

Konsep tersebut dapat menjadi landasan acuan bagi masyarakat,
khususnya dalam mengimplementasikan budaya seperti budaya Uang Panai’.
Dengan tetap mempertimbangkan nilai-nilai simbolik dan relevansi tradisi
tersebut dengan Magashid Syariah untuk mencapai falah (kebahagiaan dunia dan
akhirat).

Tradisi Uang Panai’ Pada Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan

Salah satu keunikan yang di miliki oleh Indonesia adalah bentuk
kebudayaan dari beragam suku dan budaya. Salah satunya adalah suku bugis
yang terletak pada Sulawesi selatan bertetangga dengan suku-suku lain, yaitu
Makassar, Toraja dan Mandar. Di samping itu, suku bugis masih menerapkan
kebudayaan dan kepercayaan yang masih menjadi tradisi yang dipegang teguh
oleh para leluhurya. Dimana kebudayaan ini adalah tradisi Uang Panai’ (uang
belanja). Tradisi ini memiliki daya Tarik yang unik dan menjadi pusat perhatian
bagi masyarakat.

Pernikahan pada setiap daerah tentunya memiliki latar belakang yang

berbeda dengan adat lainnya. Hal yang tidak bisa terpisahkan dalam suatu
pernikahan adalah adanya status ekonomi yang jelas, status sosial dan nilai-nilai
budaya dai setiap anggota keluarga dari pihak laki-laki maupun perempuan.
Besar kecilnya Uang Panai’ yang diberikan pihak laki-laki merupakan sebuah
cerminan dari status sosial calon pengantin.
Berdasarkan dengan adanya tradisi Uang Panai’ yang digunakan dalam acara
pernikahan, apabila calon pengantin laki-laki sanggup untuk memberikan Uang
Panai’ kepada calon pengantin perempuan maka, hal tersebut sebagai salah satu
penghargaan apabila pihak laki-laki menyanggupi Uang Panai’ yang telah
dibicarakan kedua bela pihak.

Kriteria Nominal Uang Panai’

Uang Panai’ adalah salah satu tradisi dalam budaya Bugis-Sulawesi
Selatan di Indonesia, yang melibatkan persembahan uang belanja oleh calon
mempelai pria kepada keluarga mempelai wanita sebelum pernikahan. Berikut
adalah beberapa kriteria yang biasanya menentukan besarnya Uang Panai’, yaitu
perempuan yang:

1. Berstatus Haji
Perempuan yang sudah menunaikan ibadah haji yang merupakan rukun
rukun kelima rukun iman biasanya memiliki nominal Uang Panai’ yang
tinggi. Alasannya tak lain sebab sebagian besar dari mereka yang mampu
menunaikan ibadah Haji biasanya berasal dari kalangan taraf ekonomi
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menengah ke atas. Maka dari itu, laki-laki yang ingin meminang perempuan
yang berstatus Haji perlu menyiapkan dana yang lumayan besar.
Berdarah Biru
Sebagai keturunan darah biru atau bangsawan, yang lebih sering disebut
dengan keluarga Kareang dapat di pastikan perempuan tersebut memiliki
nominal Uang Panai’ yang tinggi, bisa mencapai milyaran rupiah. Sebab jika
perempuan dari kalangan bangsawan di pinang dengan Uang Panai’ yang
rendah maka besar kemungkinannya akan menjadi buah bibir masyarakat.
perempuan dari kalangan bangsawan biasanya akan menikah dengan laki-
laki dengan latarbelakang serupa untuk mempertahankan derajat keluarga
serta ada dan budaya keluarga.
Pendidikan
Tingkat pendidikan juga menjadi salah satu tolak ukur penentuan nominal
Uang Panai’. Semakin tinggi pendidikan seorang perempuan, maka semakin
besar pula nominal Uang Panai’ yang perlu di siapkan oleh calon suaminya.
Di kutip dari liputan6.com, berikut nominal Uang Panai’ berdasarkan tingkat
pendidikan:

Tabel 1. Nominal Uang Panai berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Nominal Uang Panai’
SMA Rp. 50 Juta
S1 Rp. 150 Juta
S2 > Rp. 150 Juta

. Status Ekonomi

Semakin tinggi status ekonomi seorang perempuan maka semakin tinggi pula
nominal Uang Panai’ yang perlu di siapkan untuknya. Sebab pihak keluarga
perempuan dengan status ekonomi yang tinggi akan malu jika nominal Uang
Panai’nya rendah atau bahkan sang mempelai laki-laki tidak mampu
memberikan kesejahteraan ekonomi untuk putrinya.
Pekerjaan
Ketika seorang perempuan memiliki pekerjaan yang layan dan baik, maka
besar kemungkinan Uang Panai’nya juga akan lebih tinggi dibandingkan
yang lainnya.(Mutakhirani Mustafa, 2020)
Penampilan Fisik
Di beberapa kasus, penampilan fisik calon mempelai wanita juga bisa
menjadi salah satu pertimbangan, meskipun hal ini lebih subjektif dan tidak
selalu diterapkan.

Meskipun Kriteria ini sering digunakan, penting di ingat bahwa setiap

pernikahan unik, dan negosiasi Uang Panai’ biasanya melibatkan diskusi dan
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk mencapai kesepakatan yang adil
dan saling menguntungkan. Penentuan Uang Panai’ perlu di bahas secara
seksama dengan menimbang asar keadilan dan kebermanfaatan, sehingga
capaian pernikahan yang berkah dan bahagia juga bisa dicapai oleh calon
mempelai.

Perspektif Agama Islam: Uang Panai’ Mubah Sementara Mahar Wajib
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Para ulama sepakat bahwa mahar harus diberikan oleh suami kepada
istrinya, baik kontan atau pun dilakukan secara bertahap. Sebab, pembayaran
mahar harus sesuai dengan perjanjian yang terdapat dalam akad pernikahan dan
tidak dibenarkan menguranginya. Allah SWT berfirman:

Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati,
maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.” (QS. An
Nisa: 4).(Berita Hari Ini, 2021)

Mahar dan Uang Panai’ adalah hal yang berbeda namun sama-sama harus
ada dalam prosesi pernikahan suku Bugis Sulawesi Selatan. Mahar sebagai
keharusan sesuai syariat agama islam, sementara Uang Panai’ sebagali
keharusan yang berlandaskan pada adat dan budaya masyarakat Bugis. Mahar
merupakan milik pribadi mempelai perempuan, sementara Uang Panai’
merupakan milik bersama untuk menyukseskan segala kebutuhan rangkaian
acara pernikahan. Meskipun Uang Panai’ sangat erat kaitannya dengan Budaya
Siri’ na Pacce, namun dari sudut pandang agama tetap melarang segala hal yang
berlebih-lebihan sebab dapat menimbulkan hal boros atau kesia-siaan. Meski
demikian, apabila Uang Panai’ yang ada dapat dipergunakan dengan baik dan
dikelola sesuai kebutuhan maka Uang Panai’ tersebut bisa jadi amal ibadah dan
sedekah dari pihak laki-laki untuk seluruh yang terlibat dalam rangkaian acara
pernikahan sebab bisa memberikan kebahagiaan bagi orang yang menikmatinya.

Selain dalam agama islam, penjelasan terkait perkawinan juga dijelaskan
dalam Prinsip Dasar Hukum Perkawinan dalam Sistem Hukum Nasional di
Negara Republik Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan). Pasal
1: Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Serta pasal 2: 1)
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama
dan kepercayaannya itu, dan 2) Tiap-tiap perkawinan di catat menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

SIMPULAN

Mahar yang baik adalah yang tidak memberatkan pihak laki-laki, dan tidak
merendahkan pihak perempuan. Keberadaan Uang Panai’ yang sama pentingnya
dengan Mahar bagi masyarakat Bugis bukanlah sebuah kesalahan selama
dijalankan dengan mempertimbangkan hukum sosial, hukum agama, dan hukum
adat.

Pergeseran paradigma Uang Panai’ disebabkan oleh faktor sosial,
ekonomi, dan budaya di era kontemporer dan globalisasi yang berkembang
sangat pesat. Islam sebagai agama yang memuliakan kedudukan perempuan,
maka dari itu budaya Uang Panai’ sebagai wujud penghargaan dan
penghormatan untuk pihak perempuan sekaligus sebagai wujud perjuangan dan
kesungguhan dari calon mempelai laki-laki merupakan hal yang diperbolehkan
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(mubah) dan tidak dilarang. Dengan catatan, paradigma masyarakat
Kontemporer serta pengimplementasian budaya Uang Panai’ dalam pernikahan
tetap berlangsung sesuai nilai-nilai yang ada pada budaya tersebut serta tidak
menyimpang dengan syariat Islam yang ada, seperti pemborosan, riya,
merendahkan calon mempelai perempuan, menyulitkan calon mempelai laki-
laki, sombong, dan sikap menyimpang lainya. Serta segala kegiatan muamalah
dan ibadah yang dilakukan oleh manusia semata-mata untuk mencapai falah
(keselamatan/kebahagaan dunia dan akhirat) melalui Maqoshid al syariah dan
ajaran agama Islam.

Hukum Islam menawarkan solusi untuk mengatasi pergeseran paradigma
ini dengan menekankan keadilan bagi pihak perempuan maupun pihak laki-laki
serta tidak memberatkan salah satu pihak ataupun keduanya, dengan demikian
maka akan terwujud keseimbangan antara budaya dan nilai-nilai agama dalam
pelaksanaannya. Uang Panai’ tetap di pahami dan di terapkan dengan nilai-nilai
simbolik yang menjadi simbol penghargaan dan komitmen dalam membangun
kehidupan rumah tangga yang harmonis. Budaya sebagai kekayaan dan ciri khas
suatu daerah, jika budayanya luntur dan hilang maka hilang pulalah identitas
dari daerah tersebut. Maka dari itu dari hasil tulisan ini diharapkan seluruh
masyarakat khususnya masyarakat bugis Sulawesi Selatan untuk memperkaya
wawasan dan mengolah perspektif terhadap budaya dan tradisi yang ada
sehingga tetap bisa di terapkan dan di kembangkan demi kemajuan negara dan
peradaban masyarakat.

Sebagaimana tercantum dalam Q.S Al-An’am Ayat 141, yang artinya:
“Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada
waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.

Maka hendaklah penerapan budaya Uang Panai’ kembali di pahami dan di
laksanakan oleh masyarakat sesuai dengan nilai-nilai simbolik serta tidak
berlebih-lebihan agar pernikahan dapat berlangsung dengan sakral dan bahagia.
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